LAPORAN AKHIR PENELITIAN  KAJIAN WANITA. 

“ANALISIS PENANGANAN KORBAN BENCANA BERPERSPEKTIF GENDER PADA KORBAN GEMPA 27 MEI 







 Akhir – akhir ini, di Indonesia banyak sekali terjadi bencana alam  yang tidak 
terduga. Dimulai dari  bencana tsunami yang terjadi di Aceh, bencana gempa bumi di 
DIY dan Jateng, Lumpur Lapindo, banjir dan tanah longsor, tsunami di kawasan 
Pangandaran, serta beberapa bencana yang disebabkan oleh adanya perubahan cuaca 
dan iklim. 
 Bencana-bencana tersebut terntu saja banyak menimbulkan korban tak 
terkecuali wanita dan anak-anak sebagai korban yang paling rentan terhadap bencana.  
Fakta menunjukkan bahwa perempuan, anak-anak dan orang tua menjadi korban 
utama. Menurut Fordham ( 2000) dalam Sinta Ratna Dewi, gempa di Afghanistan 
pada tahun 1998 menujukkan bahwa laki-laki lebih banyak selamat, karena mereka 
sedang bekerja di ladang atau berada di masjid ketika gempa terjadi. Gempa dan 
Tsunami di Aceh juga membuktikan bahwa 30% – 40% lebih banyak di bandingkan 
laki-laki, karena waktu itu perempuan kebanyakan sedang bekerja di rumah. 
Demikian juga gempa bumi yang melanda DIY dan Jawa Tengah pada tanggal 27 
Mei 2006 besar kemungkinan perempuan anak-anak dan orang tua yang menjadi 
korban utama. 
Korban bencana membuuhkan penanganan segera untuk memulihkan 
kondisinya baik secara fisik maupun mental. Penanganan korban bencana perlu 
memperhatikan dan mengenali kebutuhan para korban (terutama korban wanita) 
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dengan menggunakan analisis  gender, sehingga respon tanggap darurat demi 
menyelamatkan dan melindungi nyawa harus didasarkan pada pada penghormatan 
terhadap hak asasi manusia  : laki-laki dan perempuan. 
 
Tabel 1.1 Data Korban Gempa DIY dan per 24 Juni 2006 
 
 
Lokasi Korban Kerusakan (Rumah 
Penduduk) 










BANTUL 23.117 779.287 4.143 8.673 3.353 71.763 71.372 73.669 
SLEMAN 95.865 365.038 246 678 3.099 19.113 27.687 49.065 
JOGJA 29.631 145.796 218 245 73 4.907 6.825 13.050 
KULON 
PROGO 
20.112 78.926 24 282 1.897 592 9523 9.672 
G. 
KIDUL 
43.042 179.631 84 1.086 15 7.454 11.033 27.218 
TOTAL 411.767 1.548.678 4.715 19.401 8.437 103.829 126.440 172.674 
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Tabel 1.2 Data Korban Gempa JATENG per 24 Juni 2006 
Lokasi Korban Kerusakan (Rumah Penduduk) 









KLATEN   1.045 18.127  29.988 62.978 98.552 
MAGELANG 1.318 5.108 10   386 386 546 
BOYOLALI   4 300  307 696 708 
SUKOHARJO   3 67  51 1.808 2.476 
WONOGIRI   - 4  17 12 74 
PURWOREJ
O 
  1 4  10 214 780 
TOTAL 1.318 5.108 1.063 18.502  30.759 66.095 103.136 
SUMBER : data sekunder diolah 
 
Dari kedua tabel tersebut tampak bahwa pendataan korban belum 
menunjukkan secara terpisah jumlah korban laki-laki dan perempuan yang 
merupakan kerja tanggap darurat paling awal. Hal ini juga akan berdampak pada 
penanganan bencana tersebut. 
Bencana berdampak beda bagi perempuan dan laki-laki. Dampak bencana 
bukan saja fisik, sosial, ekonomi dan psikologis, tetapi juga perubahan peran gender 
laki-laki dan perempuan. Suami yang kehilangan istri harus mengambil alih peran 
domestik, istri kehilangan suami harus menjadi kepala keluarga baru.. Dalam situasi  
bencana, beban kerja domestik sering meningkat terutama untuk mencari bantuan dan 
mengurus anak, orang tua, atau mereka yang sakit. Sering juga distribusi bantuan dan 
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pemulihan ekonomi hanya menyasar laki-laki yang umumnya dianggap kepala 
keluarga. Akibatnya kesempatan perempuan memperoleh bantuan dan pendapatan 
demi kelangsungan hidup semakin kecil. 
Penanganan korban bencana seringkali dilakukan seadanya. Keadaan ini 
memang pilihan yang sulit sebab situasi yang dihadapi serba darurat, tetapi jika 
korban harus bertahan di pengungsian dalam waktu yang cukup lama karena 
parahnya bencana, maka unsur ”darurat” sebisa mungkin diminimalkan agar mereka 
semakin cepat pulih dalam masa recovery.  
Kondisi mengenaskan pasca bencana nyaris terlihat hampir sama di berbagai 
wilayah bencana. Pemantauan Institut Perempuan terhadap kondisi pengungsi di 
wilayah sekitar Pangandaran saat terjadi tsunami tahun 2006 lalu menyiratkan satu 
kesimpulan penting terhadap kinerja pemberian bantuan kepada korban yaitu : belum 
adanya perhatian terhadap kebutuhan perempuan dan anak. Pemberian bantuan sering 
tidak mempertimbangkan aspek gender serta kebutuhan khusus bagi anak. 
(Modus.or.id, 2006).  
Perempuan sebagai korban bencana belum mendapatkan perhatian secara 
khusus dalam penanganannya. Mereka sebebarnya mempunyai kebutuhan khusus 
yang tetap harus terpenuhi, misalnya pembalut bagi yang sedang haid atau pasca 
melahirkan, pakaian dalam, serta pakaian ibu hamil. Bantuan yang diperoleh 
seringkali tidak terdapat barang-barang seperti ini, padahal uang mungkin mereka 
sudah tidak punya karena hilang bersama bencana. Jika dibiarkan akan 
mempengaruhi kondisi fisik, kesehatan serta psikis. Kadang-kadang pada masa pasca 
bencana para pengungsi ini harus tinggal di barak bersama dengan pengungsi lain, 
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laki-laki yang bukan keluarganya. Jika terlalu lama di pengungsian tinggal dan tidur 
bersama dengan laki-laki lain ”rawan” munculnya tindak kekerasan terutama 
perkosaan.  
Dari uraian tersebut diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul : 
“Analisis Penanganan Korban Bencana Berperspektif Gender Pada Perempuan 
Korban Gempa 27 Mei 2006 di Kab. Bantul dan Kab. Klaten”  
Mengingat wilayah Bantul dan Klaten adalah wilayah yang paling parah 







Berdasarkan uraian dalam pendahuluan di atas masalah yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana penanganan pasca bencana pada perempuan 
korban bencana gempa bumi di Kab. Bantul dan Kab. Klaten, apakah telah 
berorientasi gender atau belum. Selain itu permasalahan yang ingin diteliti adalah 
apakah penanganan bencana yang diberikan termasuk untuk menggerakkan kembali 
perekonomian keluarga, mengingat ada kemungkinan mata pencaharian mereka juga 
hilang akibat gempa. Terutama bagi kaum wanita yang harus menjadi tulang pungung 
keluarga akibat kehilangan suami ataupun wanita yang memang berperan sebagai 
kepala keluarga.  
Mengingat pada saat ini kejadian gempa telah lama berlalu, dana recovery 
juga telah cair, mereka juga sudah tidak tinggal di pengungsian, maka penelitian lebih 
bersifat mengevaluasi penanganan korban yang telah mereka rasakan sebagai bahan 







1. Pengertian Gender  
Istilah gender berbeda dengan jenis kelamin (sex). Jenis kelamin merupakan 
pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis 
yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Gender adalah suatu sifat yang melekat 
pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun 
kultural. Misalnya bahwa perempuan itu lembut, cantik, emosional, dan keibuan. 
Sementara laki-laki kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri 
merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. (Fakih, 2003). 
Perbedaan gender tidak menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan 
ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk 
antara lain marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan 
tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan stereotipe atau melalui pelabelan 
negatif, kekerasan (violence), beban kerja lebih banyak (burden) serta sosialisasi 
ideologi nilai peran gender. (Fakih, 2003). 
 
1.a. Gender dan marginalisasi perempuan  
 Proses marginalisasi, yang mengakibatkan kemiskinan sesungguhnya banyak 
sekali terjadi dalam masyarakat dan negara yang menimpa kaum laki-laki dan 
perempuan yang disebabkan oleh berbagai kejadian seperti pengusuran, bencana 
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alam, maupun eksploitasi. Marginalisasi perempuan dapat terjadi baik melalui aturan 
pemerintah, adat istiadat maupun ajaran agama, yang membuat kaum perempuan 
tidak mempunyai akses untuk memajukan dirinya. (Fakih, 2003). 
Dalam kasus bencana gempa bumi ini marginalisasi terhadap perempuan dapat 
terjadi manakala perempuan tidak dapat mengakses bantuan yang diberikan akibat 
imstrumen kebijakan yang tidak peka terhadap mereka. Dapat pula bantuan yang 
diberikan tidak sesuai dengan yang mereka butuhkan sehingga mereka tidak dapat 
meningkatkan kesejahteraan dirinya. 
 
1.b. Gender dan kekerasan  
 Kekerasan (violence) adalah serangan atau invasi terhadap fisik maupun 
integritas mental psikologis seseorang. Salah satu bentuk kekerasan terhadap 
perempuan adalah kekerasan gender yang disebabkan karena ketidaksetaraan 
kekuatan yang ada dalam masyarakat. Beberapa bentuk kekerasan gender antara lain : 
1. Perkosaan, bentuk perkosaan terhadap perempuan termasuk perkosaan dalam 
perkawinan. Digolongkan sebagai perkosaan manakala seseorang perempuan 
merasa tidak rela untuk melayani hasrat seksual. 
2. Tindakan pemukulan maupun serangan fisik dalam rumah tangga termasuk 
terhadap anak-anak 
3. Bentuk penyiksaan yang mengarah kepada organ alat kelamin. 
4. Kekerasan dalam bentuk pelacuran.  
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1.c. Gender dan beban kerja  
  Posisi wanita sebagai pekerja rumah tangga menempatkan wanita 
sebagai orang yang mempunyai beban kerja sangat banyak pada ranah domestik. 
Kondisi ini akan menjebak wanita pada kegiatan-kegiatan non produktif dan non 
ekonomis. Akibatnya wanita kesulitan untuk mandiri karena mereka selalu kalah 
bersaing dengan laki-laki dalam kegiatan ekonomi. Jika wanita sendiri merasa 
dirinya tidak mampu” mereka akan semakin terpuruk, tidak mau berusaha belajar 
menghidupi dirinya, meningkatkan pengetahuannya.  
 
2. Penanganan Pasca Bencana Berorientasi Gender  
Penanganan pasca bencana sangat berisiko terhadap munculnya pelanggaran 
terhadap hak azazi manusia apalagi bila pengungsi tidak segera  kembali ke 
rumahnya masing-masing atau mencari rumah baru setelah beberapa beberapa 
minggu atau bulan berlalu. Dalam konteks bencana alam, diskriminasi dan 
pelanggaran atas hak-hak ekonomi, sosial dan budaya dapat semakin memperpanjang 
masa pengungsian. 
Menurut The Guiding principles on Internal Displacement dalam Kaelin, 
Walter ( 2005) menyebut “Internally displaced persons” sebagai orang-orang yang 
terpaksa atau harus mengungsi atau meninggalkan rumahnya atau tempatnya 
menetap” karena alasan-alasan selain konflik dan perselesihan antar penduduk, juga 
dikarenakan oleh bencana alam.  
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 The Guiding principles on Internal Displacement menyebutkan berbagai 
tantangan yang berkaitan dengan hak-hak manusia dalam situasi pengungsian 
yang diakibatkan oleh bencana, yaitu : 
1. akses bantuan 
Para IDP memiliki hak untuk meminta dan mendapatkan perlindungan 
serta bantua dari pemerintah pusat 
2. Non Diskriminasi  
Setelah terjadinya bencana alam, biasanya muncul diskriminasi dalam 
pendistribusian bantuan kemanusiaan dan reintegerasi dalam pengambilan 
keputusan relokasi dan pemindahan. 
2. Perlindungan terhadap wanita dan anak-anak 
Adanya perhatian khusus terhadap kebutuhan para wanita dan anak-anak, 
yang rentan terhadap pelecehan seksual dan kekerasan terhadap 
perempuan,khususnya di kamp-kamp pengungsian. 
3. Perdagangan 
Perdagangan adalah risiko yang serius yang muncul jika seseorang 
mengungsi, terpisah dari keluarga, anak-anak menjadi yatim dan kehilangan 
mata pencaharia. 
4. Akses pendidikan  
Segera kembali bersekolah setalh terjadnya bencana alam sangatlah penting 
untuk meminimalisir tergannggunya pendidikan yang menjadi hak anak-anak 
pengungsi  serta penting bagi kelangsungan psikososialnya.  Akses 
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pendidikan bagi anak-anak non pengusngsi ataupun IDP akn terhalang jika 
para IDP ditampung di gedung sekolah – sekolah. 
5. Kehilangan dokumentasi  
Hilangnya dokumen dapt mengakibatkan penolakan akse untuk kesehatan, 
pendidikan dan pelayanan publik lainnya serta untuk mengaksesberbagai 
mekanisme untuk mendapatkan ganti rugi atau kompensasi tanah. Untuk 
mendapatkan dokumen pengganti cukup sulit dan memakan waktu, tetapi hal 
ini menjadi hak bagi para IDP. 
6. Partisispasi para IDP 
Para IDP merasa tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Misalnya 
menyangkut lokasi dan layout tempat penampungan dan pemukiman, cara 
pendistribusian batuan. Hal ini dapt meningkatkan rasa tidak berdaya akibat 
bencana alam, mengurangi efektivitas bantuan kemanusiaan bahkan 
menimbulkan risiko keamanan IDP secara Fisik, khususnya bagi para wanita. 
7. Pemulangan dan pemindahan secara sukarela 
Para IDP mempunyai hak-hak untuk tetap tinggal di tempat asalnya atau 
pindah ke tempat lain. 
9. Isu-isu Kepemilikan 
Bencana alam sering menghlangkan tanda-tanda yang digunkan sebagai batas 
dan di saat rumah-rumah tidak lagi memiliki bukti resmi kepemilikan lahan di 
tempat semula atau musnahnya arsip-arsip terkait. Bial pengurusan warisan 
memberlakukan diskriminasi kepada wanitaa maka mereka akan kesulitan 






Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menguraikan penanganan korban pasca bencana gempa bumi pada perempuan 
korban bencana di Kab. Bantul dan Kab. Klaten apakah menurut para korban ini 
sudah berorientasi gender atau belum.  
2. Mengetahui apakah penanganan pasca bencana yang diberikan termasuk 
membantu menghidupkan kembali perekonomian keluarga yang ikut hancur bagi 







a. Tipe penelitian 
Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif untuk mengetahui 
gambaran penanganan korban pasca bencana pada kaum perempuan korban 
bencana gempa bumi selama masa recovery. Bantuan yang diberikan untuk 
menguatkan perekonomian perempuan korban bencana yang bersifat produktif 
(modal usaha kecil, ketrampilan yang dapat  menghasilkan uang, dll).  
 
b. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
bersumber dari kata-kata  dan tindakan informan yang diamati atau diwawancarai. 
Data tersebut dikumpulkan melalui wawancara kepada perempuan korban 
bencana, perempuan korban bencana yang kehilangan suami dan mata 
pencahariannya, ataupun perempuan yang menjadi kepala rumah tangga.   
 
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data mengenai  
- Penanganan bencana : meliputi jenis bantuan yang diberikan terutama yang 
berkaitan dengan kebutuhan khusus kaum perempuan, pelayanan di tempat 
pengungsian, mekanisme penerimaan bantuan, bantuan psikologis dan 
perasaan para perempuan ini selama mereka berada dalam pengungsian. 
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- Bantuan ekonomi produktif : meliputi bantuan yang bersifat ekonomis 
maupun ketrampilan untuk meningkatkan kesejahteraan kaum perempuan 
korban bencana.  
 
c. Teknik Analisis Data. 
Dalam menganalisis data akan digunakan metode deskriptif analisis dengan cara 
mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari lapangan berkaitan dengan 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan.   
 
d. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah : 
1. Perempuan yang menjadi korban bencana dan mengungsi  
2. Perempuan yang karena bencana menjadi tulang punggung keluarga akibat 
kehilangan suaminya. 
3. Perempuan yang sebelum gempa telah menjadi kepala keluarga dan 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELTIAN 
1. 1. KABUPATEN BANTUL 
 Kabupaten Bantul terletak di sebelah selatan Propinsi Daerah istimewa 
Yogyakarta, berbatasan dengan : sebelah utara kota Yogyakarta, dan Kabupaten 
Sleman, sebelah selatan Samudera Indonesia, sebelah timur dengan kabupaten 
Gunung Kidul dan sebelah barat dengan kabupaten Kulon Progo. Kabupaten Bantul 
terletak antara 07˚44’04” – 08˚00’27” Lintang selatan dan 110˚12’34” – 110 ˚ 31’08” 
Bujur timur. Luas wilayah Kabupaten Bantul 508,85 km2 (15,90 dari luas wilayah 
propinsi DIY) dengan topografi sebagai dataran rendah 140% dan lebih separohnya 
(60%) daerah perbukitan yang kurang subur.  
Secara garis besar terdiri dari : Bagian Barat, adalah daerah landai yang 
kurang serta perbukitan yang membujur dari utara ke selatan seluaskm2 ( 89,86 km2 
(17,73%) dari seluruh wilayah), Bagian tengah, adalah daerah datar dan landai 
merupakan daerah pertanian yang subur seluas 210,94 (41,62%). Bagian Timur, 
adalah daerah yang landai, miring dan terjal yang keadaannya masih lebih baik dari 
daerah bagian barat, seluas 206,05 km2 (40,65%). Bagian selatan, adalah daerah 
dengan keadan alamnya yang berpasir dan sedikit berlagun, terbentang di Pantai 
selatan dari kecamatan Srandakan, Sanden, dan Kretek. 
Kabupaten Bantul terdiri dari 17 kecamatan. Adapun data kependudukan 
sebagai berikut, yakni : 
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1. Bambanglipuro  9. Pajangan 
2. Banguntapan  10.Pandak 
3. Bantul   11. Piyungan 
4. Dlingo   12. Pleret 
5. Imogiri   13. pundong 
6. jetis   14. Sanden 
7. Kasihan   15 Sedayu 
8. Kretek   16. Sewon 
17. Srandakan 
 
Adapun data kependudukannya sebagai berikut : 
Tabel V1.1. Data Jumlah Penduduk Kabupaten Bantul 
Berdasarkan jenis kelamin 
NO KLASIFIKASI JUMLAH 
1 Laki-laki 386.777 (48,97%) 
2 Perempuan 402.968 (51,03%) 
Sumber : Data BPS kab.Bantul 
 
2. KABUPATEN KLATEN  
Secara geografis kabupaten Klaten terletak diantara 110˚30’ - 110˚45’ 
Bujur timur dan 7˚30’ - 7˚45’ Lintang selatan. Luas wilayah kabupaten Klaten 
mencapai 665,56 km2. Disebelah timur berbatasan dengan kabupaten Sukoharjo, di 
sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Gunung kIdul, (DIY), di sebelah barat 
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berbatasan dengan kabupaten Sleman (DIY), dan disebelah utara berbatasan dengan 
Boyolali. Menurut Topografi kabupaten klaten terletak diantara gunung Merapi dan 
pegunungan Seribu dengan ketinggian antara 75 – 160 meter diatas permukaan laut 
yang terbagi menjadi wilayah lereng gunung Merapi di baian utara areal miring, 
wilayah datar dan wilayah berbukit di bagian selatan 
Kabupaten Klaten terdiri atas 26 kecamatan, yang dibagi lagi atas sejumlah 
desa dan kelurahan. Ibukota kabupaten ini adalah Klaten, yang sebenarnya terdiri atas 
tiga kecamatan yaitu Klaten Utara, Klaten Tengah, dan Klaten Selatan. Klaten 
dulunya merupakan Kota Administratif, namun sejak diberlakukannya Undang-
undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, tidak dikenal adanya 
kota administratif, dan Kota Administratif Klaten kembali menjadi bagian dari 
wilayah Kabupaten Klaten. 
Tabel VI.2. Data Jumlah Penduduk Kabupaten Klaten.  
Berdasarkan jenis kelamin 
 
NO KLASIFIKASI JUMLAH 
1 Laki-laki 552.650 
2 Perempuan 573.515 
Sumber : Data BPS kab.Klaten 
 
Pertanian masih menjadi andalan kegiatan perekonomian di daerah ini 
dengan andalan utamanya berupa bahan tanaman pangan, padi dengan varietas 
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rojolele menjadi produk unggulan dengan sentra produksi padi di Kecamatan Cawas, 
selain padi tembakau rajangan juga diunggulkan, tembakau rajangan wilayah ini 
memasok kebutuhan pabrik-pabrik rokok kretek di Pulau Jawa. Klaten juga 
menghasilkan tembakau kualitas ekspor, tembakau Voorstermland bahan pembuat 
serutu ini dipasarkan ke Jerman, Swiss, Amerika, Belgia dan Belanda dengan sentra 
penghasil tembakau jenis ini adalah Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Jogonalan, Klaten 
Selatan dan Karangnongko. Kalau di Kabupaten atau kota lain terdapat produk khas 
yang bisa menjadi ciri dan kebanggaan wilayah itu, di Klaten banyak produk industri 
kecil yang bisa dibanggakan, produknya bervariasi mulai dari makanan, minuman, 
sandang, bahan bangunan, kerajinan tangan baik dari tanah liat, kayu sampai logam 
cor.  
Mebel kayu salah satu yang diandalkan seperti meja, kursi, lemari yang 
dihasilkan tangan-tangan kreatif masyarakat di Kecamatan Juwiring, Cawas, Trucuk, 
dan Klaten utara digemari pasar Amerika, Inggris, Perancis dan Singapura. Jenis 
industri di Kabupaten ini terbagi dalam tiga kelompok: Industri logam, mesin, kimia, 
industri aneka, serta industri hasil pertanian dan kehutanan. Cor logam yang berpusat 
di Kecamatan Ceper merupakan primadona dari industri logam, mesin dan kimia. 
Produk yang dihasilkan mulai dari mesin jahit, sambungan pipa air minum, pompa 
air, dan rem kereta api. Mebel merupakan unggulan industri aneka , sedangkan dari 
industri hasil pertanian dan kehutanan antara lain rajang tembakau dan beraneka 




3. Bencana Gempa Bumi di Bantul dan Klaten 
Pada tanggal 27 Mei 2006 ,pukul 05.53, gempa bumi tektonik berkekuatan 
6,2 skala Richter mengguncang DI Yogyakarta dan sekitarnya. Berdasarkan 
pemantauan dari empat stasiun seismograf di Gunung Merapi oleh Stasiun Geofisika 
Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) dan laporan dari Global Seismic Network 
milik Amerika Serikat, gempa tektonik ini tepat terjadi pada pukul 05.53.58, 
persisnya di koordinat 8,007 Lintang Selatan dan 110,286 Bujur Timur dengan 
kemiringan 87 dan pergeseran 3 , pada garis lurus pada kedalaman 33 kilo meter di 
bawah permukaan tanah, yang berjarak kurang dari 35 km dari Yogyakarta persis di 
bibir pantai. Sedangkan menurut United States Geological Survey (USGS), lembaga 
survei yang memiliki peralatan serba canggih, menyatakan pusat gempa terjadi di 
daratan di kedalaman 35 km dan berkekuatan 6,2 Mw (moment magnitude). 
Rambatan gempa gempa berasal dari pergeseran patahan berupa gerakan berlawanan 
dari sekitar Pantai Depok, membujur ke arah timur laut melewati Gading Kauman, 
Tirtoharjo, Kaliwening, Ngambangan, Cangkiring, hingga Gondowulung di Plered, 
Bantul. Gempa ini tergolong gempa bumi merusak dengan skala kerusakan 7 Mmi 
(modified mercally intensity). Kerusakan mutlak apabila skala mencapai angka 
absolut 12 Mmi. Skala Mmi dikembangkan oleh ahli seismologi Amerika Serikat, 
Harry Wood dan Frank Neumann. Orang baru mulai mengenal skala Richter yang 
dikembangkan oleh ilmuwan dari California Institute of Technology, Charles F 
Richter, pada tahun 1935. Dalam skala ini magnitude 5,3 SR masuk tingkatan gempa 
bumi yang moderat, sedangkan gempa besar tingkatannya mulai 6,3 SR ke atas. 
Menurut analisis Badan Geologi Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, 
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gempa bumi di Bantul disebabkan reaktivasi sesar. Peristiwa alam ini merupakan 
pergeseran antara dua sesar atau patahan pada lempeng (palte) Eurasia. Pergeseran 
sesar aktif akibat desakan lempeng Indo-Australia terhadap Eurasia ini menimbulkan 
gelombang gempa mendatar. Kabupaten Bantul merupakan pusat kerusakan karena 
dekat dengan sumber gempa bumi dan substan lapisan di bawah daratan Bantul 
merupakan lapisan aluvial pantai, endapan batu gamping, dan endapan letusan 
gunung api yang bersifat memperbesar efek guncangan gempa. Daya rusak gempa ini 
meluas karena garis reaktivasi sesar memanjang dari Bantul ke arah Klaten, bahkan 
gedorannya sampai ke Solo. Kerusakan di tiap daerah berbeda, karena kondisi 
bangunan, perbedaan struktur tanah, dan letak bangunan terhadap jalur sesar. 
Kebanyakan bangunan yang remuk, rata dengan tanah, terjadi karena konstruksinya 
tidak tahan dengan gempa. Gempa ini sempat teredam lapisan pasir yang tebal di 
sepanjang 'gumuk' (bukit pasir) Pantai Selatan, Bantul, DI Yogyakarta. Karena itu, 
kerusakan di daerah pantai lebih ringan dibandingkan dengan daerah Bantul tengah 
dan utara yang struktur tanahnya mengandung lempung.  
 
B. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian  ini mengambil lokasi di dua Kabupaten yaitu Bantul dan Sleman 
dengan alasan kedua daerah tersebut merupakan daerah yang merasakan dampak 
gempa paling parah. Kabupaten Bantul terdiri 17 kecamatan sedangkan Klaten 28 
kecamatan. Dimana kerusakan maupun jumlah korban terbesar berada di kecamatan 
Imogiri. Sedangkan di Kabupaten Klaten kerusakan maupun jumlah korban terbanyak 
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ada di Kecamatan Gantiwarno. Dengan mempertimbangkan hal tersebut responden 
penelitian ini berasal dari kedua kecamatan tersebut. 
Menemukan responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
dalam penelitian ini ternyata bukan perkara mudah. Responden dalam penelitian ini 
adalah perempuan yang menjadi janda karena suaminya meninggal akibat gempa 
ataupun perempuan yang sudah menjanda sebelum gempa, mereka terpaksa menjadi 
tulang punggung keluarga, dan kehilangan pekerjaan/ mata pencaharian karena 
gempa. Data yang ada di kecamatan bahkan sampai kelurahan tidak menjelaskan 
apakah laki-laki yang menjadi korban meninggal memiliki istri ataukah tidak, istrinya 
masih hidup ataukah sudah meninggal, sehingga peneliti harus memilah dan 
menduga-duga korban mana yang sudah menikah dan meninggalkan istri, 
berdasarkan usia korban.  
Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang, semula peneliti sudah 
menetapkan calon informan lebih dari 3 orang tetapi ternyata tidak dapat terlaksana 
karena sang calon tidak memenuhi syarat, bisa karena usia yang terlalu tua  ataupun 
jenis pekerjaannya tidak sesuai (karena tidak kehilangan pekerjaan). 
Wawancara pertama dilakukan pada tanggal 10 Juli 2008 dengan informan 
yang pertama adalah ibu Suyoto (40 tahun) tinggal di dusun Miri, desa Sriharjo, 
kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul. Ibu Suyoto mempunyai 3 orang anak. Anak 
yang pertama sudah berkeluarga tetapi masih tinggal serumah dengan kel. Ibu 
Suyoto, anak kedua baru lulus SMA sedang si bungsu masih kelas 3 SD. Almarhum 
Bapak Suyoto dahulu bekerja di sebuah SPBU di daerah Bantul sedang ibu Suyoto 
menjadi buruh di pabrik tekstil Samitex Bantul. Sebelum gempa bapak Suyoto 
 22 
menjadi tulang punggung keluarga sedangkan ibu membantu perekonomian keluarga 
dengan bekerja di pabrik. Setahun sebelum gempa bapak Suyoto terkena stroke dan 
selama menjalani pengobatan tidak dapat bekerja meskipun masih mendapat gaji 
alakadarnya dari SPBU tempat bekerja dulu. Menjelang gempa kondisi kesehatan 
bapak Suyoto mulai pulih dan mulai bisa berjalan. Pada saat terjadi gempa justru 
bapak Suyoto sedang latihan berjalan di luar rumah dan tertimpa tembok bangunan  
rumah yang roboh, tetapi beliau selamat dan dibawa ke tenda pengungsian. Namun  
di tenda pengungsian bapak Suyoto meninggal dunia.  
Keluarga bapak Suyoto dan warga yang lain mengungsi di lapangan dekat 
rumah mereka. Rumah mereka hancur dan mereka berada di tenda pengungsian 
selama kurang lebih 5 hari. Selama di pengungsian mereka tinggal bersama-sama 
dengan keluarga lainnya tidak ada tenda khusus ataupun pemisah antara pengungsi 
laki-laki dengan perempuan karena situasinya tanggap darurat. Mereka hanya 
berkumpul berdasarkan keluarga masing-masing dalam tenda tersebut. Bantuan 
tanggap darurat selama gempa di tenda posko yang didiami keluarga ibu Suyoto 
cukup lancar terutama untuk makanan dan minuman misalnya nasi bungkus, mi 
instan, air mineral, maupun jenis biskuit, karena banyak bantuan yang mengalir dari 
donatur yang bersimpati. Demikian halnya dengan bantuan berupa pakaian tetapi 
tentu saja seadanya. Keluarga ibu Suyoto sendiri lebih banyak mendapatkan bantuan 
pakaian, makanan, bahkan uang dari sanak keluarga. Jenis bantuan khusus seperti 
misalnya pembalut wanita, baju hamil ataupun pakaian dalam wanita saat awal di 
pengungsian belum ada. Namun kebutuhan semacam itu masih bisa didapat oleh 
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keluarga ibu Suyoto lagi-lagi dari sanak keluarga ataupun membeli dari uang yang 
diberi oleh keluarga yang bersimpati.  
Setelah 5 hari berada di tenda pengungsian di lapangan dekat rumahnya, 
keluarga ibu Suyoto memutuskan untuk tinggal di tenda darurat yang didirikan di atas 
puing-puing rumah mereka yang hancur karena pada waktu itu situasinya tidak aman 
banyak terjadi penjarahan harta milik warga yang mengungsi. Kepindahan ini untuk 
menjaga harta mereka yang masih tersisa (kendaraan, beberapa alat elektronik, serta 
perabot rumah tangga). Selain itu mereka sekeluarga merasa lebih nyaman jika 
tinggal bersama keluarga sendiri tanpa ada keluarga lain. Menurut informan tinggal 
bersama dengan keluarga lain meskipun dalam suasana bencana ternyata juga rawan 
konflik.  
Meskipun keluarga ibu Suyoto tidak lagi mendiami tenda posko bencana 
tetapi mereka tetap mempunyai akses untuk menerima bantuan baik berupa makanan 
maupun bantuan yang lain. Selain makanan bantuan yang bisa diakses oleh korban 
gempa adalah bantuan dana rekonstruksi untuk memperbaiki rumah mereka yang 
hancur. Dana ini diberikan oleh pemerintah sebesar 15 juta per kepala keluarga 
denagn kriteria kerusakan rumah tertentu dan menunjukkan kartu keluarga. Syarat 
kartu keluarga ini juga menjadi kendala bagi keluarga yang menjadi korban dan 
mengalami kerusakan rumah yang parah tetapi belum mempunyai kartu keluarga 
sendiri,karena masih ikut kartu keluarga orang tuanya, sehingga tidak mendapatkan 
bantuan rekonstruksi rumah. Selain itu juga ada bantuan bahan bangunan dari Java 
Reconstruction Fund (JRF).  Keluarga ibu Suyoto juga mendapatkan bantuan tersebut 
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dan digunakan untuk membangun rumah mereka kembali yang hancur meskipun 
bentuknya lebih sederhana.  
Posko bencana di tempat ibu Suyoto juga menyediakan bantuan psikologis 
untuk mengurangi trauma korban gempa (trauma healing). Mengingat bencana selalu 
meninggalkan bekas luka psikologis bahkan fisik yang mendalam bagi korbannya. 
Hal ini juga sempat dialami oleh mbak Beti (anak ibu Suyoto yang sulung). Waktu 
gempa mbak Beti baru setahun menikah dan masih mempunyai bayi, sehingga 
peristiwa gempa tersebut menjadi pengalaman yang pahit bagi mereka. Kehilangan 
ayah sekaligus harta benda dan kehidupan normal mereka.  
Pabrik tempat ibu Suyoto bekerja juga mengalami kerusakan parah dan tidak 
beroperasi cukup lama. Akhirnya ibu Suyoto terpaksa menganggur sambil menunggu 
pabrik tersebut kembali beroperasi. Selama masa penantian tersebut keluarga ibu 
Suyoto hanya mengandalkan sisa simpanan uang yang dimiliki, serta bantuan dana 
dari keluarga untuk meneruskan hidup mereka. Karena biar bagaimanapun bantuan 
yang diterima dari posko tentu saja tidak sepenuhnya mencukupi kebutuhan mereka. 
Beberapa bulan kemudian pabrik Samitex mulai beroperasi dan ibu Suyoto dapat 
bekerja kembali.  
Bagi keluarga ibu Suyoto selain musibah gempa juga membawa hikmah 
karena pasca gempa keluarga ibu Suyoto justru akhirnya memiliki kios sederhana 
yang menjual kebutuhan sehari-hari. Kios ini dikelola mbak Beti dan suaminya. Kios 
ini berdiri karena waktu gempa sangat sulit bagi warga di sekitar ibu Suyoto untuk 
mendapatkan kebutuhan sehari-hari. Atas bantuan keluarga dan simpanan uang yang 
dimiliki mereka akhirnya membuka kios tersebut. Keluarga ibu Suyoto cukup 
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beruntung karena meskipun mereka kehilangan kepala keluarag tetapi roda ekonomi 
keluarga tetap bisa berjalan karena sang ibu masih mempunyai pekerjaan dan mereka 
mempunyai sanak keluarga yang perhatian. Mengingat pasca gempa tidak ada 
bantuan berupa pelatihan maupun bantuan ekonomi produktif bagi korban gempa 
termasuk bagi janda yang menjadi korban untuk membantu nasib mereka.  
Wawancara yang kedua dilakukan pada tanggal 25 Juli 2008. Informan 
penelitian yang kedua adalah ibu Dewi Maryam usia kurang lebih 48 tahunan. Ibu 
Dewi ini tinggal di desa Wonokromo, Kecamatan Imogiri. Daerah Wonokromo juga 
mengalami dampak gempa cukup parah. Banyak bangunan yang hancur rata dengan 
tanah termasuk rumah ibu Dewi. Ibu Dewi adalah seorang janda dengan dua anak. 
Suaminya meninggal kurang lebih 3 bulan sebelum gempa. Sebelum gempa 
kehidupan ekonomi ibu Dewi terbilang cukup mapan. Ibu Dewi mempunyai toko 
kelontong yang menyediakan kebutuhan sehari-hari di Pasar Wonokromo. Sehari-hari 
beliau berjualan di toko tersebut. Suaminya juga meninggalkan harta yang cukup 
memadai sehingga beliau dapat membiayai kuliah kedua anaknya dari harta 
peninggalan suaminya dan dari hasil usahanya. Lahan dimana toko Ibu Dewi berdiri 
di pasar tersebut adalah milik kelurahan dan ibu Dewi menyewa toko tersebut. 
Bahkan sewa sudah dibayar selama 5 tahun kedepan. Toko ibu Dewi terbilang laris 
karena banyak yang belanja kesana.  
Saat gempa terjadi toko yang dimiliki hancur meskipun tidak semua barang 
dagangannya ikut hancur. Ada beberapa yang masih bisa digunakan pasca gempa. 
Sisa dagangan ini sangat membantu kebutuhan keluarga bahkan tetangga, karena 
kondisi saat itu menyulitkan untuk mendapatkan bahan kebutuhan sehari-hari.  
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Setelah gempa mengguncang Jogja, Ibu Dewi dan kedua anaknya beserta 
keluarga lainnya mengungsi di tempat parkir pasar wonokromo. Mereka berada di 
tenda pengungsian selama kurang lebih seminggu. Sama seperti informan pertama, di 
tenda mereka tinggal bersama keluarag lain. Kebutuhan makan minum diperoleh dari 
bantuan yang diberikan kepada korban. Kebanyakan bantuan berupa bahan makanan, 
untuk bantuan pakaian, obat-obatan sangat terbatas. Bantuan khusus untuk kebutuhan 
perempuan seperti pembalut, celana dalam, baju hamil tidak selalu ada, apalagi pada 
saat situasi tanggap darurat.  
Setelah seminggu berada di pengungsian keluarga ibu Dewi merasa tidak 
nyaman dan merasa lebih nyaman berada di rumahnya sendiri dan hanya tinggal 
sekeluarga tidak dengan keluarga lain. Akhirnya mereka memutuskan untuk kembali 
ke puing rumah mereka untuk tinggal di sana dengan mendirikan tenda darurat. 
Kebetulan ada kamar mandi yang masih bisa dipakai meskipun kondisinya tidak utuh 
lagi karena sebagian dindingnya sudah hancur tetapi masih ada airnya. Bertiga 
mereka mendiami tenda darurat tersebut sampai kurang lebih dua bulan. Kebetulan 
keluarga ibu Dewi termasuk tidak beruntung karena tidak mendapatkan dana 
rekonstruksi dari pemerintah. Tetapi ibu Dewi berhasil memperbaiki kembali rumah 
tinggalnya dengan bantuan keluarga dan uang yang masih dimiliki. Sekarang rumah 
Ibu Dewi sudah diperbaiki meskipun kondisinya tidak seperti sebelumnya.  
Sebagai korban gempa, ibu Dewi mungkin termasuk tidak beruntung dalam 
hal penerimaan bantuan. Karena beliau tidak banyak mengakses bantuan yang bisa 
dinikmati oleh korban lainnya, seperti dana rekonstruksi misalnya. Menurut beliau 
namanya tidak tercatat sebagai pihak yang layak menerima bantuan meskipun beliau 
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juga menjadi korban. Ibu Dewi sendiri tidak enggan mempermasalahkan hal itu. 
Beliau lebih bersifat pasrah dan yakin rejeki akan datang lagi meskipun bukan lewat 
bantuan dana tersebut. Tetapi untuk bantuan yang lain makanan, obat-obatan, maupun 
bantuan lainnya jika ada dari donatur relatif mudah untuk ikut menikmati sepanjang 
korban aktif mencari.  
Hari-hari awal pasca gempa banyak bantuan psikologi yang bisa diperoleh 
untuk menghilangkan trauma (trauma healing), baik yang berasal dari lembaga 
pendidikan, LSM, maupun lembaga donor luar negeri. Bantuan ini terutama ditujukan 
buat anak-anak sebagai korban yang paling rentan menderita trauma psikis. Meskipun 
untuk orang tua juga ada. Bantuan ini memang sedikit bisa ”membelokkan” ingatan 
mereka dari ketakutan yang baru saja mereka alami. Seperti halnya ibu Dewi dan 
kedua anaknya, mereka masih sering tergaget-kaget dan ketakutan apalagi jika 
mendengar suara yang mirip getaran saat terjadi gempa, bahkan saat-saat awal 
mereka tidak bisa tidur karena ketakutan. Hal ini tidak hanya dialami mereka tetapi 
juga korban lainnya.  
Ibu Dewi tidak menerima bantuan yang bersifat ekonomi produktif berupa 
modal, pelatihan, ataupun bentuk lainnya. Setelah gempa toko ibu Dewi tutup sampai 
sekarang. Bukan karena tidak ada modal tetapi memang beliau belum berniat untuk 
membuka usahanya kembali. Untuk hidup sehari-hari beliau dan kedua anaknya 
mengandalkan pensiunan suaminya. Bahkan saat wawancara ini dilakukan beliau 
sudah menikah kembali, kegiatan beliau sekarang lebih banyak membantu suaminya  
yang sekarang mengurus kiosnya yang menjual pakan burung dan perlengkapannya. 
Menurut beliau mungkin saja di tempat lain atau bahkan di desanya ada bamtuan 
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pelatihan dan bantuan modal tetapi beliau sendiri tidak pernah mendapatkan 
informasi tersebut. Jadi bukan berarti di daerahnya atau di Bantul tidak ada mungkin 
beliau yang tidak tahu.  
Informan penelitian yang ketiga adalah ibu Pujo Suliyono, berusia kurang 
lebih 50 tahunan, tinggal di dusun Birin, desa Mlese, Kecamatan Gantiwarno, 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Ibu Pujo merupakan istri dari bapak Pujo Suliyono 
yang meninggal akibat gempa tanggal 27 Mei 2006. Ibu Pujo mempunyai dua orang 
anak, anak yang pertama laki-laki, sudah menikah dan sudah tinggal di rumah mereka 
sendiri. Sedangkan anak yang kedua perempuan dan masih tinggal bersama ayah 
ibunya.  
Pada saat gempa ibu Pujo Suliyono dan keluarga mengungsi di halaman 
gudang penggilingan beras (rice mil)l di dekat rumah mereka. Mereka berada disana 
selama kurang lebih 3 hari, kemudian pindah ke lapangan di dusun mereka di dalam 
tenda darurat. Bapak Pujo meninggal saat gempa karena tertimpa bangunan yang 
roboh. Rumah mereka hancur bahkan sang ibu juga sempat ikut terluka. Di dusun 
mereka, bapak Pujo bukan satu-satunya yang meninggal karena masih banyak korban 
lainnya.  
Ketika ditanya mengapa pindah tempat mengungsi dari halaman rice mill  ke 
lapangan, Mbak Marni, anak bungsu ibu Pujo, menjelaskan bahwa di halaman rice 
mill mereka tinggal di emperan sehingga ketika hujan masih kehujanan, padahal 
setelah gempa hujan turun dengan lebat ditambah lampu padam selama beberapa hari. 
Tinggal di tenda lebih aman dari hujan tetapi rawan genangan air. Sehingga 
sebenarnya serba susah. Tetapi mereka memilih tinggal di tenda bersama warga 
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lainnya meskipun untuk urusan tidur, makan, dll, mereka harus bercampur dengan 
keluarga lain dan tidak terpisah antara pengungsi laki-laki dan perempuan. Pada 
umumnya tiap keluarga berkumpul dengan anggota keluarga masing-masing atau 
perempuan dan anak-anak bergerombol jadi satu sedang kaum lelaki berjaga ataupun 
berada di luar tenda. Dalam situasi bencana semacam itu sulit bagi mereka untuk bisa 
tidur nyenyak terutama orang dewasa apalagi gempa susulan masih sering terjadi. 
Selama hidup di pengungsian banyak bantuan yang mengalir sehingga tidak 
kelaparan. Meskipun masih didominasi bantuan berupa makanan dan minuman tetapi 
bantuan berupa kebutuhan khusus seperti pembalut, baju hamil, dll juga ada 
meskipun jumlahnya sedikit. Bantuan program trauma healing juga ada baik lewat 
game-game, sesi cerita ataupun semacam meditasi.  
Setelah berada di tenda pengungsian kurang lebih dua minggu, ibu Pujo dan 
putrinya tinggal di rumah anak lelakinya dimana kondisinya tidak terlalu parah. 
Mereka tinggal disana kurang lebih dua bulan sampai rumah mereka mulai bisa 
ditinggali lagi. Ibu Pujo cukup beruntung karena termasuk korban gempa yang 
mendapatkan bantuan dana rekonstruksi 15 juta dari pemerintah. Rumah beliau bisa 
diperbaiki lagi meskipun luasnya jadi lebih kecil tidak seluas sebelumnya karena dana 
yang terbatas.  
Almarhum bapak Pujo dahulu berprofesi sebagai tukang bangunan, sedangkan 
ibu Pujo berjualan di Pasar Kraguman. Sehari-hari ibu Pujo naik sepeda sampai ke 
Prambanan untuk belanja barang dan dijual ke Pasar Kraguman esok harinya. Siang 
hari beliau pindah jualan ke daerah Cawas. Sepeda merupakan alat transportasi utama 
bagi ibu Pujo untuk menjalankan usahanya. Waktu gempa sepeda tersebut ikut rusak 
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dan tidak bisa dipakai lagi. Praktis pasca gempa ibu Pujo tidak bisa langsung 
berjualan disamping karena kondisi beliau yang belum pulih juga karena tidak ada 
sepeda. Kurang lebih enam bulan  ibu Pujo tidak berjualan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari hanya mengandalkan bantuan dan uang seadanya yang 
dimiliki.  
Pasca gempa di dusun Birin ada program bantuan bagi korban gempa berupa 
pelatihan dan diberi modal usaha sesuai jenis usahanya dahulu. Ibu Pujo diajak 
tetangganya untuk ikut pel;atihan ketrampilan tersebut dan mendapatkan sepeda 
bekas untuk berjualan lagi. Bantuan modal yang diberikan bukan dalam bentuk uang 
melainkan barang dengan batasan harga tertentu yang dibutuhkan para peserta. Ada 
yang mendapatkan mesin jahit meskipun bekas, sepeda, alat pertukangan, maupun 
peralatan lain yang dibutuhkan. Pelatihannya pun beragam ketrampilan membuat 
bunga, membuat kue, sulam, maupun menjahit. Bantuan semacam ini dirasakan 
sangat membantu bagi korban yang kehilangan barang modal ataupun usahanya 
karena gempa seperti yang dialami oleh Ibu Pujo. Kegiatan pelatihan semacam ini 
selain bisa membantu memulihkan ekonomi keluarga, membuka peluang untuk 
membuka usaha, juga dapat meghibur para korban karena mereka punya kegiatan 
baru yang menyenangkan. Apalagi mereka dapat berkumpul dan bertemu dengan 
korban lainnya, bisa bercanda, mengobrol, sehingga hati dan pikiran mereka tidak 
selalu kembali kepada peristiwa yang baru mereka alami, begitu yang disampaikan 
oleh mbak Marni. Sekarang ibu Pujo sudah berjualan lagi. Beliau tinggal di rumahnya 
yang sudah diperbaiki bersama mbak Marni,menantu dan cucunya yang baru berumur 






1. Ketiga informan penelitian menjelaskan hal yang hampir sama, bahwa pada saat 
terjadi gempa, korban gempa mengungsi ke tenda pengungsian yang dekat 
dengan rumah mereka. Mereka mudah mendapatkan bantuan terutama makanan 
dan minuman, untuk bantuan berupa kebutuhan khusus perempuan pada saat awal 
tidak ada, Tetapi bantuan khusus tersebut di desa Birin diberikan meskipun 
jumlahnya terbatas dan bukan pada hari pertama saat gempa terjadi. Hal ini bisa 
mungkin karena situasi awal gempa adalah situasi tanggap darurat untuk 
mengurangi jumlah korban meninggal ataupun sakit sehingga yang didahulukan 
adalah bantuan primer berupa makanan dan minuman. Sedangkan .  
2. Rata-rata para korban hanya mengungsi kurang lebih satu minggu di tenda 
pengungsian, selebihnya mereka memilih untuk tinggal sendiri dengan 
mendirikan tenda di rumah mereka ataupun tinggal di tempat kerabat seperti 
informan dari Klaten yang tinggal di rumah anaknya. Alasan mereka karena 
kurang nyaman berbaur dengan keluarga lain selama berhari-hari dan rentan 
munculnya konflik. Selain itu adalah alasan keamanan untuk menjaga harta benda 
yang masih tersisa di rumah mereka dari pencurian maupun penjarahan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab.  
3. Para informan mengaku tidak kesulitan untuk mendapatkan bantuan darurat pada 
saat gempa karena banyak bantuan yang mengalir terutama bantuan makanan dan 
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minuman. Sedangkan bantuan dana rekonstruksi dari ketiga informan hanya satu 
yang tidak mendapatkan bantuan tersebut meskipun beliau adalah warga setempat 
dan sudah lama tinggal di daerah tersebut. Mekanisme penerimaan bantuan dan 
rekonstruksi pun sebenarnya tidak sulit hanya menunjukkan kartu keluarga 
setempat dan masuk dalam klasifikasi layak untuk didanai sesuai dengan 
kebijakan yang telah ditetapkan pemerintah. Bagi para korban meskipun bantuan 
dana rekonstruksi tidak terlalu besar tapi sangat bermanfaat karena dapat 
membantu untuk membangun kembali rumahnya meskipun ”secukupnya”.  
4. Selain bantuan berupa bahan makanan bantuan berupa pendampingan psikologis 
untuk mengurangi trauma (trauma healing) juga ada di tempat ketiga informan 
penelitian baik dari lembaga pemerintah, lembaga pendidikan, maupun LSM. 
5. Dari ketiga informan hanya satu yang mendapatkan bantuan ekonomi produktif 
berupa pelatihan dan bantuan modal usaha berupa barang, yaitu informan dari 
dusun Birin, Klaten. Sedangkan dua informan dari Bantul tidak mendapatkan 
bbentuk bantuan ekonomi produktif bisa jadi karena mereka tidak tahu padahal 
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang diuraikan di atas, maka saran yang bisa 
kami rekomendasikan adalah : 
1. Pemberian bantuan bagi korban gempa lebih peka terhadap kebutuhan khusus 
perempuan, tanpa mengabaikan unsur-unsur kedaruratan untuk mengurangi 
jatuhnya korban, sehingga meskipun kebutuhan semacam pembalut wanita, 
pakain dalam, maupun baju hamil, misalnya bukanlah bentuk bantuan yang 
darurat tetapi perlu juga dipikirkan agar kaum wanita yang menjadi korban dan 
sedang mengalami siklus kodratinya tidak mengalami kesulitan dan terabaikan. 
2.  Manakala musibah tersebut membutuhkan proses recovery yang lama, dan 
masalah kedaruratan sudah teratasi, perlu dipikirkan untuk memberikan bantuan 
yang bersifat ekonomi produktif agar korban bisa segera melanjutkan kembali 
hidupnya secara mandiri. Bantuan tersebut bisa dalam bentuk pelatihan dan 
diikuti pemberian barang modal usaha agar korban bisa memanfaatkan peluang 
dan bangkit kembali.  
 
